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BAB III  

 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian dengan metode deskriptif kualitatif. 

Hasilnya dijelaskan melalui ulasan lisan dan tertulis. Penelitian ini bertujuan 

untuk memasukkan peristiwa, aktivitas, dan fenomena di Desa Bamban Hulu 

Sungai Selatan yang berkaitan dengan pembentukan akhlak orang tua-anak. 

Pemaparan sistematis yang diselidiki melalui pengamatan dibuat melalui 

pendekatan deskriptif yang menggunakan analisis kualitatif. Selain itu, 

presentasi tersebut memberikan penjelasan tentang kondisi saat ini dari subjek 

penelitian berdasarkan data yang tersedia. 

 

 

 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 
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Metode purposive sampling digunakan untuk meneliti subjek 15 

orang tua dari anak-anak di Desa Bamban di Hulu Sungai Selatan, berusia 

antara 5-13 tahun. Menurut Sugiyono (2015: 300), Metode pengambilan 

purposive sampling mengambil sampel dengan mempertimbangkan faktor-

faktor tertentu dari sumber data, seperti individu yang dianggap mengetahui 

apa yang diharapkan. 

 

 

 

 

2. Objek Penelitian 

Pola Komunikasi Interpersonal Orang Tua kepada Anak dalam 

Membentuk Akhlakul Karimah di Desa Bamban Hulu Sungai Selatan 

merupakan objek dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian ini adalah Desa Bamban, Kecamatan Angkinang, 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan, Provinsi Kalimantan Selatan. 
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D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

a) Data Primer 

Data primer, juga disebut sebagai "data asli" atau "data baru 

yang diperbarui", adalah data yang dikumpulkan langsung dari 

sumbernya oleh peneliti melalui kerja lapangan yang melibatkan 

wawancara dan observasi dengan informan. Pola komunikasi antara 

orang tua dan anak di Desa Bamban, Hulu Sungai Selatan, dalam 

membentuk akhlakul Karimah adalah sumber data utama penelitian ini. 

b) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari berbagai 

sumber oleh peneliti. Data ini biasanya dikumpulkan secara tidak 

langsung melalui perantara seperti dokumen atau orang lain. Selain itu, 

foto dan video yang dikumpulkan dari berbagai dokumen juga dapat 

dianggap sebagai data sekunder. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan data primer.  

 

 

2. Sumber Data 
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Sumber data pada penelitian ini, antara lain: 

a. Responden 

Penelitian ini menggunakan responden, yaitu orang tua dari anak-anak 

di Desa Bamban, Hulu Sungai Selatan. 

b. Informan 

Orang yang memiliki kemampuan untuk menyampaikan informasi 

disebut informan. Informan pada penelitian ini adalah warga Desa 

Bamban, Hulu Sungai Selatan. 

 

 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, metode penelitian lapangan digunakan dengan 

data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumen. 

1. Observasi 

Observasi adalah proses mengumpulkan informasi tentang subjek 

penelitian melalui indra manusia, seperti pendengaran, penciuman, dan 

penglihatan. Ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran langsung dari 

peristiwa atau peristiwa yang menjawab pertanyaan penelitian. Ini 

mencakup aktivitas seseorang, peristiwa, objek, kondisi, atau suasana 

tertentu, serta perasaannya (Guba dan Lincoln, 1981: 1993). 
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Observasi mengacu pada pengamatan. Ini dapat terjadi secara tidak 

langsung atau secara langsung. Penelitian yang mengamati objek penelitian 

secara langsung di tempat dan waktu kejadian disebut observasi langsung. 

Sebaliknya, penelitian yang mengamati objek penelitian secara tidak 

langsung dilakukan dengan menggunakan rangkaian slide, video, dan foto. 

30 

Kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya dengan 

bantuan panca indranya (mata, telinga, dan lain-lain) dikenal sebagai 

"observasi". Peneliti langsung mengamati aktivitas sehari-hari subjek, 

melihatnya, merekamnya, dan mencatatnya menggunakan sumber data. 

Mereka juga menggunakan metode observasi untuk menemukan lebih 

banyak data untuk penelitian ini. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses komunikasi interaktif atau pengumpulan 

informasi, seperti tanya jawab, yang dilakukan oleh peneliti dan peserta 

penelitian (Emzir, 2010:50). Metode wawancara termasuk mengajukan 

sejumlah pertanyaan secara lisan kepada orang yang diwawancarai. Selain 

itu, wawancara juga dapat digunakan untuk mengumpulkan data dengan 

mewawancarai subjek penelitian atau narasumber secara langsung. 

Menurut Stainback (dalam Sugiyono, 2017, hlm. 114), wawancara 

adalah pertemuan di mana dua orang bertemu melalui tanya jawab untuk 

 
30 Rahmadi. Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin:Antasari Press. 2011) hal. 80 
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bertukar pikiran dan informasi. Namun, kegiatan observasi memungkinkan 

peneliti untuk mengetahui lebih banyak tentang partisipan saat mereka 

memahami situasi dan fenomena yang terjadi. Peneliti ingin mengumpulkan 

informasi tentang cara orang tua berkomunikasi dengan anak mereka 

tentang pembentukan akhlakul karimah melalui wawancara. Namun, 

peneliti mempersiapkan wawancara dengan membuat standar wawancara 

yang mencakup pertanyaan penting yang harus ditanyakan kepada 

narasumber. Namun, pertanyaan yang diajukan dapat berubah selama 

wawancara. 

Penulis menyatakan bahwa metode ini adalah yang paling penting 

untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. Metode ini dianggap 

paling efisien dan efektif untuk mengumpulkan data yang diperlukan. 

3. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2015: 329), dokumentasi adalah proses 

pengumpulan data dan informasi dalam bentuk angka, gambar, tulisan, 

buku, arsip, dokumen, atau laporan yang dapat digunakan untuk mendukung 

penelitian. Data yang dikumpulkan kemudian diteliti melalui dokumentasi.  

Data penelitian dikumpulkan secara tidak langsung melalui metode 

dokumentasi, yaitu dari dokumen pendukung yang terkait dengan data yang 

diteliti. Namun, peneliti didukung oleh alat bantu seperti foto, catatan, dan 

dokumen yang relevan dengan topik penelitian. Peneliti mengumpulkan 

foto sebagai sumber dokumentasi untuk penelitian ini. 
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F. Teknik Analisis Data 

Penulis menggunakan analisis data deskriptif kualitatif dalam penelitian 

ini, yang berarti akan menghasilkan data yang terdiri dari teks atau ucapan 

manusia dan perilaku yang dapat diamati. Untuk melakukan analisis ini, penulis 

mengorganisasikan, mengurutan, mengelompokkan, dan memeriksa semua 

data yang dikumpulkan dari berbagai sumber. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


